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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker serviks masih menjadi salah satu kanker yang paling sering terjadi 

pada wanita dan menduduki peringkat keempat di dunia, terdapat 604.127 kasus 

baru dan setiap 2 menit terdapat 1 kasus kematian akibat kanker serviks sehingga 

ada lebih dari 342.000 kematian pada tahun 2020, dan 85% diantaranya terjadi 

di negara berkembang (WHO, 2021). 

Kanker serviks di Indonesia berada pada urutan kedua sebagai kanker 

yang paling mematikan. Terdapat 36.633 kasus baru kanker serviks terjadi 

dengan angka kematian mencapai 21.003 pada tahun 2020. Setiap hari ada 

sekitar 50 perempuan yang meninggal akibat kanker serviks. Data ini mengalami 

peningkatan dibanding data pada tahun 2012 yang menyatakan terdapat 26 

perempuan meninggal akibat kanker serviks setiap tahunnya (Globocan, 2020). 

Berdasarkan hasil utama Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

prevalensi kanker di Indonesia 1,79 per 1000 penduduk. Hal ini mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2013 dengan prevalensi kanker yaitu 1,4 

per 1000 penduduk. Prevalensi kanker yang terus meningkat disebabkan karena 

terlambatnya deteksi dini, karena hampir 70% penyintas kanker serviks 

terdeteksi pada stadium lanjut. Hal ini sangat disayangkan, karena kanker leher 

rahim dapat ditemukan pada tahap sebelum kanker (lesi prakanker) dengan 

metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) atau papsmear. Angka kematian dan 

tingginya biaya kesehatan dapat dikurangi dengan deteksi dini yang efektif 
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(Kemenkes RI, 2018). 

 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan melalui layanan kesehatan 

telah melakukan deteksi dini kanker serviks setiap tahunnya melalui metode 

IVA. Sebanyak 25% perempuan usia 30-50 tahun telah menjalani deteksi dini 

kanker serviks. Kabupaten/kota dengan cakupan deteksi dini tertinggi adalah 

Kota Palembang sebesar 87,5%, diikuti oleh Kabupaten Pali sebesar 48,7%, 

dan Kabupaten Banyuasin sebanyak 48,3%. Sedangkan kabupaten/kota dengan 

cakupan deteksi dini terendah adalah Kabupaten OKU Timur 0,1% (Dinkes 

Prov Sumsel, 2022). 

Penyebab utama kanker serviks adalah infeksi Human Papilloma 

Virus (HPV), khususnya tipe 16 dan 18, yang dapat menyebabkan perubahan sel 

epitel serviks hingga berkembang menjadi kanker apabila tidak terdeteksi sejak 

dini. Oleh karena itu, WHO merekomendasikan upaya pencegahan yang 

meliputi pencegahan primer melalui vaksinasi HPV serta pencegahan sekunder 

melalui deteksi dini. Salah satu metode skrining yang direkomendasikan di 

negara berkembang adalah IVA karena biayanya relatif murah, prosedurnya 

sederhana, mudah dilakukan, dan hasilnya dapat diperoleh dengan cepat 

dibandingkan Pap smear. Bahkan, satu kali pemeriksaan IVA seumur hidup 

dilaporkan mampu menurunkan risiko kanker serviks sebesar 25–36%. Namun 

demikian, meskipun metode IVA terbukti efektif, cakupan deteksi dini kanker 

serviks di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan rekomendasi WHO, 

target cakupan deteksi dini kanker serviks adalah sebesar 70%, namun capaian 
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pemeriksaan IVA secara nasional hingga saat ini baru mencapai 14,6%.(World 

Health Organization, 2021). 

Rendahnya cakupan pemeriksaan IVA dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia, paritas, pendidikan, 

pekerjaan, dan tingkat pengetahuan berhubungan dengan partisipasi Wanita 

Usia Subur (WUS) dalam melakukan IVA. Penelitian (Fauza et al) melaporkan 

bahwa mayoritas WUS yang melakukan pemeriksaan IVA berusia ≤40 tahun, 

serta wanita dengan paritas rendah lebih cenderung melakukan pemeriksaan 

dibandingkan paritas tinggi . Selain itu, WUS dengan pendidikan lebih 

tinggi dan status bekerja lebih banyak melakukan pemeriksaan IVA.Tingkat 

pengetahuan juga berperan penting; penelitian (Agustina et al) menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang baik meningkatkan kemungkinan WUS melakukan 

pemeriksaan IVA, sedangkan rendahnya pengetahuan menjadi salah satu 

penghalang utama keikutsertaan IVA . 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan pencegahan dan pengendalian 

kanker serviks sebagai prioritas nasional melalui Rencana Kanker Nasional 

2024–2034 dengan dua strategi utama yaitu vaksinasi HPV dan deteksi dini 

melalui pemeriksaan IVA di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama . 

Pemeriksaan IVA dipilih karena murah, sederhana, dan efektif, serta dapat 

dilakukan oleh bidan dan tenaga kesehatan di puskesmas . Pemerintah juga 

menetapkan target cakupan nasional pemeriksaan IVA sebesar 70% Wanita 

Usia Subur, namun hingga saat ini capaian nasional baru mencapai 14,6%, 

yang  menunjukkan  masih  besarnya  kesenjangan  antara  kebijakan  dan 
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pelaksanaan di lapangan. Sebagai puskesmas yang melayani masyarakat di 

wilayah kerjanya, Puskesmas Bunga Mayang berada dalam kerangka 

kebijakan nasional yang sama. Namun, rendahnya kesadaran masyarakat, 

keterbatasan informasi, serta pengaruh faktor sosial dan budaya diduga 

menjadi penghambat utama keikutsertaan WUS dalam pemeriksaan IVA 

(Kementerian Kesehatan, 2024) 

Pemeriksaan IVA yang dilakukan di puskesmas dicatat dalam rekam 

medis pasien sebagai bagian dari dokumentasi pelayanan kesehatan. Rekam 

medis berfungsi sebagai catatan yang memuat identitas pasien, hasil 

pemeriksaan, tindakan, serta pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien 

(Kementerian Kesehatan RI, 2008). Dengan adanya pencatatan rekam medis 

yang baik, data pelayanan kesehatan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Catatan rekam medis pemeriksaan IVA memuat informasi penting 

mengenai karakteristik pasien, hasil pemeriksaan IVA, serta tindak lanjut yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan. Data tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

menggambarkan pelaksanaan program deteksi dini kanker serviks, termasuk 

cakupan pemeriksaan serta distribusi hasil pemeriksaan IVA di suatu wilayah 

(Sari et al., 2019). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pencatatan rekam 

medis pemeriksaan IVA berperan penting dalam memantau cakupan 

pemeriksaan IVA pada wanita usia subur serta sebagai bahan evaluasi program 

deteksi dini kanker serviks di tingkat pelayanan kesehatan primer (Utami & 

Handayani, 2021). 
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Sebagai  salah  satu  fasilitas  pelayanan  kesehatan  tingkat 

pertama, Puskesmas Bunga Mayang melaksanakan program pemeriksaan IVA 

bagi Wanita Usia Subur di wilayah kerjanya. Namun, hingga saat ini belum 

diketahui secara rinci gambaran pemeriksaan IVA berdasarkan catatan rekam 

medis yang tersedia, khususnya terkait karakteristik umur, paritas data 

pemeriksaan IVA dan hasil pemeriksaan IVA sebagai upaya deteksi dini 

kanker serviks. Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Catatan Rekam Medis Pemeriksaan IVA 

dalam Deteksi Dini Kanker Serviks di Puskesmas Bunga Mayang Tahun 

2026”. 

B. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran catatan rekam medis pemeriksaan 

IVA dalam deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Bunga Mayang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui gambaran karakteristik wus yang meliputi umur, 

paritas, pemeriksaan IVA dan tindak lanjut melakukan pemeriksaan IVA 

berdasarkan catatan rekam medis 

b. Untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan IVA berdasarkan catatan 

rekam medis. 

c. Untuk mengetahui gambaran tindak lanjut pelayanan kesehatan 

berdasarkan hasil pemeriksaan IVA. 



 

 

d. Untuk mengetahui cakupan pemeriksaan IVA berdasarkan catatan rekam medis di 

Puskesmas Bunga Mayang. 

3. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 

Dapat menambah pengetahuan dan referensi ilmiah di bidang kebidanan 

dan kesehatan reproduksi, khususnya mengenai gambaran pemeriksaan IVA 

berdasarkan catatan rekam medis sebagai upaya deteksi dini kanker serviks. 

b. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Dapat Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

mengaplikasikan metode penelitian deskriptif menggunakan data rekam 

medis di bidang kebidanan dan kesehatan reproduksi. 

b. Bagi Puskesmas Bunga Mayang OKU Timur 

Dapat menjadi bahan informasi dan evaluasi pelaksanaan program 

pemeriksaan IVA, khususnya terkait pencatatan rekam medis salah capaian 

deteksi dini kanker serviks. 

c. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Dapat menjadi bahan referensi dan kepustakaan di Poltekkes 

Kemenkes Palembang Jurusan Kebidanan mengenai gambaran 

pemeriksaan IVA berdasarkan catatan rekam medis. 
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